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Abstrak – Penelitian ini membahas tentang perancangan 
dan pembuatan rectenna (rectifier antenna) sebagai 
pengubah daya elektromagnetik menjadi output DC yang 
bekerja pada frekuensi wifi 2.4 Ghz. Pemanenan energi 
ini merupakan salah satu alternatif konversi energi, di 
mana melalui proses ini dapat menghasilkan daya listrik 
yang dapat digunakan pada perangkat yang membutuhkan 
daya yang kecil. Dalam proses perancangan dan 
pembuatan rectenna ini dilakukan simulasi dengan 
menggunakan software Multisim 11 untuk mengetahui 
kinerja dan daya yang dihasilkan dari rectenna. 
Rangkaian rectifier yang digunakan dalam rectenna ini 
adalah Double diode rectifier (Voltage Doubler). Pada 
rangkaian rectifier ini menggunakan dua buah diode 
schottky tipe HSMS-2820. Dari hasil pengujian tegangan 
keluaran rectenna dengan menggunakan function 
generator paling tinggi yaitu 1.19 V.  
 




Pada saat ini banyak teknologi yang 
bermunculan  terutama dari perangkat wireless dengan 
daya yang rendah. Salah satu teknologi yang digunakan 
adalah pendekatan dengan mengambil energi yang ada 
dari berbagai sumber daya untuk meningkatkan fungsi 
baterai atau operasi tanpa baterai yang biasa disebut 
dengan Energy Harvesting. Biasanya daya yang tersedia 
dari perangkat tersebut sangat rendah sesuai dengan 
output sumber. Hal ini disebabkan karena perubahan pada 
lingkungan dan mobilitas pada rangkaian penerima. 
Pengaturan daya yang efisien dapat digunakan untuk 
menjaga output daya yang maksimum.  
Teknik energy harvesting muncul sebagai 
sumber energi yang ramah lingkungan (Vullers, 2008), 
yang merupakan alternatif yang menjanjikan dengan 
memanfaatkan sumber energi yang ada. Beberapa energi 
yang termasuk didalam energy harvesting adalah 
pemanfaatan energi angin dan tenaga surya.  
 Pengambilan daya dapat disimpan dalam 
kapasitor, baterai isi ulang, dan lain-lain. Kelemahan 
teknik energi yang lain timbul karena produk-produk 
portabel disuplay oleh baterai isi ulang dan akan tetap 
digunakan sebagai sumber utama untuk jenis produk 
konsumen. Kelemahan dari baterai adalah kebutuhan 
untuk mengisi ulang secara berkala. Kelemahan ini dapat 
diatasi dengan memberikan supply daya secara terus 
menerus tanpa menggunakan sumber listrik. 
Pada makalah ini disajikan perancangan 
rectenna (rectifier antenna) sebagai pengubah daya 
elektromagnetik menjadi daya output DC yang 
memanfaatkan frekuensi wifi 2,4 GHz. Pemanfaatan dari 
rectenna ini dapat diterapkan pada perangkat yang 
membutuhkan daya kecil. 
 
 




Rectenna merupakan gabungan dari antena dan 
rectifier yang dapat berfungsi mengkonversi gelombang 
radio menjadi energi listrik. Rectifier disini berfungsi 
untuk mengkonversi gelombang elektromagnetik yang 
diterima oleh antena menjadi arus DC.Sedangkan antenna 
berfungsi menangkap gelombang elektromagnetik dari 
ruang bebas yang dipancarkan oleh perangkat-perangkat 
telekomunikasi yang berada disekitar kita seperti BTS, 
Access Point, dan lain-lain. Gambar 2  menunjukan 
sistem rectenna secara umum yang terdiri dari antena, 






RECTIFIER BEBAN OUTPUT DC
 
Gambar 1.  Sistem rectenna 
 
 
2.2 Perencanaan Rectenna 
 
Dalam perancangan rangkaian penyearah ini ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan. Diantaranya adalah  
nilai komponen yang akan digunakan. Karena  frekuensi 
gelombang elektromagnetik adalah sinyal AC, dan untuk 
mendapatkan sinyal DC maka digunakan rangkaian 
penyearah yang disesuaikan dengan karakteristik antenna 
penerima hasil perancangan. Pada rangkaian penyearah 
ini diode yang dipakai adalah dioda Schottky tipe HSMS-
2820 yang dapat bekerja pada frekuensi dari 915 MHz – 
5,8 GHz yang sangat baik bila digunakan pada frekuensi 
yang tinggi dan mempunyai daya input yang rendah.  
Dalam pembuatan rangkaian dasar sebuah 
rectifier harus melihat tujuan yang ingin dicapai dari 
pembuatan rectenna ini. Yaitu harus mempunyai 
kemampuan untuk mengkonversi gelombang 
elektromagnetik AC ke DC dengan tegangan yang 
dihasilkan juga besar. Sebelum merealisasikan maka 
rectenna ini akan disimulasikan ke dalam sofware 
Multisim 11 dengan 2 opsi rectifier sebagai perbandingan 
untuk mengetahui hasil yang terbaik yaitu Single diode 
rectifier dan Double diode rectifier (Voltage Doubler). 
 
2.3 Simulasi Rangkaian Penyearah (Rectifier) 
 
2.3.1   Single Diode Rectifier 
           Rangkaian pertama untuk perbandingan yang 
dirancang sebagai rectifier adalah single diode rectifier 














Gambar 2. Single Diode Rectifier 
 
 
Setelah itu disimulasikan di software multisim 
11. Kemudian diberi sinyal input AC dengan frekuensi 
2.4 Ghz. Dari hasil simulasi rangkaian Single Diode 
Rectifier ini diambil sampel sampai detik ke – 60. Nilai 
tegangan keluaran pada rangkaian ini mulai stabil pada 












Grafik 1  Hasil Simulasi Rangkaian Single Diode 
Rectifier 
 
Pada grafik 1 dapat dilihat bahwa tegangan 
keluaran hasil simulasi pada rangkaian Single Diode 
Rectifier terlihat semakin meningkat, akan tetapi hanya 
sampai pada nilai 58.025 mV saja 
 
2.3.2   Double Diode Rectifier (Voltage Doubler) 
           Rangkaian kedua yang dirancang untuk 
perbandingan sebagai rectifier adalah Double diode 















Dari hasil simulasi dengan menggunakan 
software Multisim 11 bahwa rangkaian  double 
diode rectifier (Voltage Doubler) dapat 
menghasilkan daya yang  lebih besar dan stabil 
pada detik ke – 39 yaitu sebesar 1.16 V, seperti 










Grafik 2  Hasil Simulasi Rangkaian  
Double Diode Rectifier (Voltage Doubler) 
 
 
Dari hasil simulasi dari kedua rangkaian dapat 
disimpulkan bahwa tegangan keluaran yang 
dihasilkan Double Diode Rectifier (Voltage 
Doubler) ini lebih besar daripada pada rangkaian 
Single Diode Rectifier seperti yang terlihat pada 
grafik 2. 
 








2.3.3   Fabrikasi Rectifier 
Pada gambar 3 memperlihatkan jalur footprint 
rectifier yang siap dicetak pada PCB . 
 
Gambar 3. Jalur Footprint Rangkaian Rectifier 
 
Sedangkan pada gambar 4 memperlihatkan rectifier 
yang sudah dicetak pada PCB . 
 
Gambar 4. Rangkain Rectifier Yang Sudah Dicetak 
Di PCB 
 
III. ANALISIS HASIL PENGUJIAN 
 
Parameter-parameter yang akan dicari 
pada pengukuran rectifier ini adalah efisiensi dan 
sensitifitas rectifier. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan pada saat pengukuran adalah 
kemampuan perangkat ukurnya, terutama pada 
rating maksimum dan frekuensi dari alat ukur itu 
sendiri. Tujuan utama dalam pengukuran tegangan 
keluaran dari rangkaian rectifier  ini adalah untuk 
mengetahui kinerja dari rectifier tersebut apakah 
mampu meng - konversi daya output yang sesuai 
dengan simulasi apabila diberi masukan frekuensi 





Gambar 5.  Pengukuran Tegangan Output Rectifier 
Dari hasil pengukuran tegangan output yang 
dihasilkan oleh rectifier konstan pada tegangan 
1.17 V seperti yang terlihat pada grafik 4. 
 
Grafik 4.  Tegangan Output Rectifier Dari Input 
Function Generator 
 
3.1  Pengukuran Kinerja Rectenna  
       Tujuan utama dari penulisan skripsi ini adalah 
pengukuran kinerja rectenna, yaitu mengukur 
tegangan output dari rangkaian rectenna apakah 
dapat mengkonversi gelombang elektromagnetik 
menjadi gelombang output DC mampu dikonversi 
secara maksimal. Pengukuran kinerja rectenna ini 
dengan cara mengambil tiga sampel jarak antara 
antenna pemancar dengan rangkaian rectenna yaitu 
pada jarak 1 meter, 2 meter dan 3 meter yang 




Grafik 5. Perbandingan Hasil Uji Konversi Kinerja 
Rectenna  
 
Berdasarkan hasil konversi tegangan DC 
hasil pengukuran kinerja rectenna dari 
perbandingan tiga sampel variasi jarak, diperoleh 
hasil yang terbaik yaitu pada jarak 1 meter dari 
antena pemancar seperti yang ditunjukkan pada 




4.1  Kesimpulan 
        Kesimpulan yang dapat diambil dari 
pembuatan tugas akhir ini adalah  : 
1. Tegangan output yang dihasilkan dari 
pengukuran secara langsung hasilnya 
lebih kecil daripada pengukuran dengan 
menggunakan fungtion generator. Hal 
ini disebabkan karena banyaknya rugi – 
rugi yang dihasilkan. 
2. Dari hasil uji konversi kinerja rectenna 
diperoleh hasil yang terbaik yaitu pada 
jarak 1 meter. 
3. Jarak dan kondisi lingkungan sangat 
berpengaruh pada besarnya output 
rectenna karena dapat mempengaruhi 
besarnya daya yang sampai pada 
antenna penerima 
4. Penggunaan dua dioda yaitu pada 
rangkaian Double Diode Rectifier 
(Voltage Doubler) sangat 
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mempengaruhi tegangan keluaran yang 
dihasilkan dari rectenna. 
 
4.2 Saran 
 Saran yang ingin penulis berikan untuk 
pengembangan skripsi ini selanjutnya, antara lain : 
1. Dalam proses pembuatan rectenna, perlu 
diperhatikan nilai – nilai komponen pada 
rangkaian dan juga dioda yang digunakan, 
agar dapat bekerja secara optimal sesuai 
dengan yang direncanakan. 
2. Dapat dilakukan optimasi lebih lanjut dengan 
kombinasi konfigurasi-konfigurasi    lain 
agar didapatkan hasil yang lebih optimal. 
3. Penguat DC yang digunakan dapat lebih dari 
satu, agar hasilnya bisa optimal. 
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